BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Singkat Bank Syariah Indonesia

Bank Syariah Indonesia (IDX: BRIS; disingkat BSI) adalah
lembaga perbankan syariah. Bank ini berdiri pada 01 Februari 2021 pukul
13.00 WIB. Pada 1 Februari 2021, bank ini merupakan hasil merger anak
perusahaan BUMN bidang perbankan diantaranya Bank Rakyat Indonesia
Syariah, Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah menjadi Bank Syariah
Indonesia.

Bank Syariah Indonesia mendapat izin dari OJK dengan Nomor:
SR-3/PB.1/2021 tanggal 27 Januari 2021 perihal Pemberian Izin
Penggabungan PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah ke
dalam PT Bank BRI syariah Tbk serta Izin Perubahan Nama dengan
Menggunakan lIzin Usaha PT Bank BRIsyariah Tbk Menjadi Izin Usaha
atas nama PT Bank Syariah Indonesia Tbk sebagai Bank Hasil
Penggabungan. %

Adapun komposisi pemegang saham BSI terdiri atas PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk sebesar 51,2%, PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk (25,0%), PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk sebesar

17,4%, DPLK BRI - Saham Syariah (2%), dan publik (4,4%)

108 wikipedia. Bank Syariah Indonesia. https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Syariah_Indonesia,
diakses 8 Juli 2021
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2. Sejarah Perseroan

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di
dunia, memiliki potensi untuk menjadi yang terdepan dalam industri
keuangan Syariah. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap halal
matter serta dukungan stakeholder yang kuat, merupakan faktor penting
dalam pengembangan ekosistem industri halal di Indonesia. Termasuk di
dalamnya adalah Bank Syariah.

Bank Syariah memainkan peranan penting sebagai fasilitator pada
seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal. Keberadaan
industri perbankan Syariah di Indonesia sendiri telah mengalami
peningkatan dan pengembangan yang signifikan dalam kurun tiga dekade
ini. Inovasi produk, peningkatan layanan, serta pengembangan jaringan
menunjukkan trend yang positif dari tahun ke tahun. Bahkan, semangat
untuk melakukan percepatan juga tercermin dari banyaknya Bank Syariah
yang melakukan aksi korporasi. Tidak terkecuali dengan Bank Syariah
yang dimiliki Bank BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah,
dan BRI Syariah.

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir
1442 H menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri,
BNI Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank Syariah
Indonesia (BSI). Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari ketiga
Bank Syariah sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap,

jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik.
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Didukung sinergi dengan perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta
komitmen pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah
Indonesia didorong untuk dapat bersaing di tingkat global.

Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan ikhtiar
untuk melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan
menjadi energi baru pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi
terhadap kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan Bank Syariah
Indonesia juga menjadi cerminan wajah perbankan Syariah di Indonesia
yang modern, universal, dan memberikan kebaikan bagi segenap alam

(Rahmatan Lil ‘Aalamiin).1%

B. Paparan Hasil Penelitian

Statistik deskriptif memberikan gambaran umum mengenai obyek

penelitian yang dijadikan sampel dalam penelitian yang dilakukan. Pada tabel

4.1 akan ditampilkan karakteristik sampel yang digunakan pada penelitian ini,

meliputi jumlah sampel (n), rata - rata sampel (mean), nilai maksimum, nilai

minimum serta standar deviasi untuk masing—masing variabel. Hasil output

yang tersedia pada tabel 4.1 adalah sebagai berikut :

2021

104 BS|. Sejarah Perseroan. https://www.ir-bankbsi.com/corporate_history.html, diakses 8 Juli



https://www.ir-bankbsi.com/corporate_history.html

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Variabel Penelitian
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Pendapatan Bagi
Dana Pihak Hasil Pembiayaan
Ketiga Mudharabah Mudharabah
(dalam Juta Rasio FDR (dalam Juta (dalam Juta
Rupiah) (dalam %) Rupiah) Rupiah)
Mean 28.666.599,65 82,06 54.108,70 755.613,08
Median 27.729.150,50 81,32 40.236,00 634.993,50
Std. Deviation 7.936.855,94 6,96 41.704,97 372.686,59
Minimum 19.132.962.00 67,50 3.886,00 315.016,00
Maximum 51.178.167.00 95,18 167.105,00 1.356.304,00

Sumber: Hasil analisis data, 2021

Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah data yang
digunakan pada penelitian ini berjumlah 60 sampel data laporan keuangan
yang diambil dari laporan keuangan bulanan Bank Syariah Indonesia periode
2016 sampai dengan 2020 yang diambil dari website Bank Syariah Indonesia.

Pada tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa dalam kurun waktu 2016-2020
variabel resiko Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki nilai tertinggi sebesar
51.178.167 (juta rupiah) dan nilai minimum sebesar 19.132.962 (juta rupiah)
dengan nilai rata-rata sebesar 28.666.599,65 (juta rupiah). Pada variabel FDR
memiliki nilai tertinggi sebesar 95.18% dan nilai minimum sebesar 67,50%
dengan rata-rata sebesar 82,1%. Pada variabel pendapatan bagi hasil
mudharabah memiliki nilai tertinggi sebesar 167.105 (juta rupiah) dan nilai
minimum sebesar 3.886 (juta rupiah) dengan rata-rata sebesar 54.108,7 (juta
rupiah). Pada variabel pembiayaan mudharabah memiliki nilai tertinggi

sebesar 13.56.304 (juta rupiah) dan nilai minimum sebesar 315.016 (juta

rupiah) dengan rata-rata sebesar 755.613,1 (juta rupiah).
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C. Hasil Analisis Data
1. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ditunjukkan oleh hasil uji Kolmogorov-Smirnov
Test (K-S) dengan menggunakan taraf signifikan sebesar 0,05 atau 5%,
sesuai dengan tabel 4.2 di bawabh ini.

Tabel 4.2 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Jumlah responden 30
Standar Deviasi 220.444,33
Most Extreme Differences

Absolute 115

Positive 115
Negative -113

Test Statistic 115
Asymp. Sig. (2-tailed) .0148

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil Kolmogorov-Smirnov test (K-S)
dapat diketahui bahwa nilai signifikasi uji K-S adalah 0,148 yang
menunjukkan angka lebih besar dari taraf signifikansi yang telah
ditetapkan yaitu 0,05 atau 5%. Hal tersebut sesuai dengan norma
keputusan data berdistribusi normal yaitu nilai signifikansi statistik
pengujiannya lebih dari 0,05, sehingga hasil tersebut menunjukkan

bahwa data berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinieritas

Tabel 4.3
Nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
Variabel Tolerance VIF
Dana Pihak Ketiga 841 1.189
Rasio FDR 974 1.026
Pendapatan Bagi Hasil .828 1.208
Mudharabah

Sumber: Output SPSS, 2021

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa variabel DPK
memiliki nilai tolerance 0,841 dan VIF sebesar 1,189. Pada Variabel
FDR diperoleh nilai tolerance 0,974 dan VIF sebesar 1,026, dan
variabel Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah memiliki nilai tolerance
0,828 dan VIF sebesar 1,208. Dengan demikian dalam model ini tidak
ada masalah multikolinieritas karena telah memenuhi dasar
pengambilan keputusan yaitu ketiga variabel bebas yang diteliti
memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10.

c. Uji Autokorelasi

Tabel 4.4
Uji Autokorelasi

Model Summary®
R Adjusted R Std. Error of the Durbin-

Model| R | Square Square Estimate Watson
1 .806? .650 631 226272.05368 1.756

Sumber: Output SPSS, 2021

Dalam tabel Durbin-Watson test adalah Bila nilai Dw terletak
antara batas atas atau Upper Buond (du) dan (4-du), maka koefisien
korelasi sama dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi. Berdasarkan

tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai Uji DW sebesar 1,765. Nilai DW
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sebesar 1,765 lebih besar dari batas atas (du) yakni 1, 6889, dan kurang
dari (4-du) 4-1.6889 = 2.3111 sehingga dapat disimpulkan tidak
terdapat autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.5
Uji Heteroskedastisitas
Variabel T Sig.
Dana Pihak Ketiga -1.184 241
Rasio FDR .667 .508
Pendapatan Bagi Hasil -.966 .338
Mudharabah

Sumber: Hasil analisis, 2021

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa hasil uji glejser
didapatkan variabel DPK memiliki nilai sig. 0,241 > 0,05. Pada
Variabel FDR diperoleh nilai sig. 0,508 > 0,05, dan variabel
pendapatan bagi hasil mudharabah memiliki nilai sig. 0,338 > 0,05.
Dengan demikian dalam model ini tidak ada gejala heteroskedastisitas
karena telah memenuhi dasar pengambilan keputusan yaitu keempat
variabel bebas yang diteliti memiliki nilai p value > a.

2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi
linier berganda. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Berdasarkan
pengolahan data dengan program SPSS, maka hasil analisis tampak pada

Tabel 4.6.
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Tabel 4.6
Hasil Analisis Linier Berganda

Variabel B T Sig.
(Constant) 1714982.368 4,513 .000
Dana Pihak Ketiga -.030 -7.347 .000
Rasio FDR -3033.170 -.708 482
Pendapatan Bagi 2.623 3.380 .001
Hasil Mudharabah

Sumber: Output SPSS, 2021

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat diperoleh persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut :
Y = 1.714.982,368 - 0,30 DPK - 3033,170 FDR + 2,623 Pendapatan Bagi
Hasil Mudharabah
Berdasarkan hasil persamaaan regresi linier berganda di atas dapat
dijelaskan bahwa pengaruh masing-masing variabel bebas DPK, FDR dan
pendapatan bagi hasil mudhawabah terhadap variabel terikat pembiayaan
mudharabah adalah sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar 1.714.982,368
Berdasarkan nilai tersebut dapat diartikan bahwa, variabel bebas
(X) yaitu DPK (Xi), FDR (X;) dan Pendapatan Bagi Hasil
Mudharabah (X3) tidak mengalami perubahan (konstan) atau = O,
maka besarnya Pembiayaan Mudharabah (YY) adalah sebesar
1.714.982,368 satuan.
2) Koefisien Regresi Variabel DPK (X3) sebesar -0,030
Koefisien regresi untuk variabel DPK (X1) adalah -0,030 satuan,

dapat diartikan bahwa apabila variabel DPK (X1) naik satu satuan

maka akan terjadi penurunan pada variabel Pembiayaan Mudharabah
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(Y) sebesar 0,030 satuan, sedangkan variabel bebas lainnya seperti
FDR (X2), Pembiayaan Bagi Hasil Mudharabah bersifat tetap
(konstan).
3) Kaoefisien Regresi Variabel FDR (X2) sebesar -3.033,170

Koefisien regresi untuk variabel FDR (X2) adalah -3.033,170
satuan, dapat diartikan bahwa apabila variabel FDR (X2) naik satu
satuan maka akan terjadi penurunan pada variabel Pembiayaan
Mudharabah () sebesar 3.033,170 satuan, sedangkan variabel bebas
lainnya seperti DPK (X1) dan Pembiayaan Bagi Hasil Mudharabah
(X3) bersifat tetap (konstan).

4) Koefisien Regresi Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah (X3) sebesar
2,623
Koefisien regresi untuk variabel Pembiayaan Bagi Hasil
Mudharabah (X3) adalah 2,623 satuan, dapat diartikan bahwa apabila
variabel Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah (Xs) naik satu satuan
maka akan terjadi kenaikan pada variabel Pembiayaan Mudharabah
(Y) sebesar 2,623 satuan dengan arah lurus, sedangkan variabel bebas
lainnya seperti DPK (X1) dan FDR (X2) bersifat tetap (konstan).
3. Signifikan Parsial (Uji t)
Berikut hasil pengujian secara parsial menggunakan uji t yang nilainya
akan dibandingkan dengan signifikansi 0,05 atau 5% yang ditunjukkan

pada tabel 4.7 sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Hasil Uji t (Parsial)

Variabel B T Sig.
(Constant) 1714982.368 4,513 .000
Dana Pihak Ketiga -.030 -7.347 .000
Rasio FDR -3033.170 -.708 482
Pendapatan Bagi 2.623 3.380 .001
Hasil Mudharabah

Sumber: Output SPSS, 2021

Pengujian secara parsial menggunakan uji t digunakan untuk

mengetahui seberapa jauh pengaruh DPK (X1), FDR (X2) dan Pembiayaan

Bagi Hasil Mudharabah (Xs) terhadap Pembiayaan Mudharabah ().

a.

Pengujian Hipotesis 1

Ho:sig.> 0,05 DPK (Xui), tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Pembiayaan Mudharabah (Y)

Ha:sig.< 0,05 DPK (Xi1), berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Pembiayaan Mudharabah (Y)

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai signifikan variabel DPK
(X1) adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t
variabel DPK (X1) < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga dapat dikatakan bahwa hasil dari pengujian parsial ini DPK
(X1) berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan Mudharabah ()
pada PT Bank Syariah Indonesia Periode 2016-2020.

Pengujian Hipotesis 2

Ho:sig.> 0,05 FDR (X>), tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Pembiayaan Mudharabah ()

Ha:sig.<0,05 FDR (X2), berpengaruh signifikan secara parsial

terhadap Pembiayaan Mudharabah ()
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Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai signifikan variabel FDR
(X2) adalah 0,482. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t
variabel FDR (X2) > 0,05 yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak
sehingga dapat dikatakan bahwa hasil dari pengujian parsial ini FDR
(X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan Mudharabah
(Y) pada PT Bank Syariah Indonesia Periode 2016-2020.

c. Pengujian Hipotesis 3
Ho:sig.> 0,05 Pembiayaan Bagi Hasil Mudharabah (X3), tidak
berpengaruh  signifikan secara parsial terhadap
Pembiayaan Mudharabah ()
Ha: sig.< 0,05 Pembiayaan Bagi Hasil Mudharabah (X3), berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Pembiayaan
Mudharabah (Y)

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai signifikan variabel
Pembiayaan Bagi Hasil Mudharabah (X3) adalah 0,001. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t variabel Pembiayaan Bagi
Hasil Mudharabah (X3) < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga dapat dikatakan bahwa hasil dari pengujian parsial ini
Pembiayaan Bagi Hasil Mudharabah (X3) berpengaruh signifikan
terhadap Pembiayaan Mudharabah (YY) pada PT Bank Syariah
Indonesia Periode 2016-2020.

4. Uji Regresi Simultan (Uji F)
Uji F bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh signifikan

variabel bebas yaitu DPK (X1), FDR (X2) dan Pembiayaan Bagi Hasil
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Mudharabah (X3) secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat
yaitu Pembiayaan Mudharabah (). Berikut hasil pengujian secara
simultan menggunakan uji F yang nilainya akan dibandingkan dengan

signifikansi 0,05 atau 5% sesuai dengan tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 5327676069172.521 | 3 1775892023057.507 | 34.686 | .000°
Residual 2867146367386.057 | 56 51199042274.751
Total 8194822436558.578 | 59

Sumber: Output SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai signifikan adalah 0,000. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai signifikan uji F DPK (X1), FDR (X2) dan
Pembiayaan Bagi Hasil Mudharabah (X3) < 0,05, yang berarti Ho ditolak
dan Ha diterima sehingga hasil dari pengujian secara simultan ini adalah
ketiga variabel bebas yaitu DPK (X1), FDR (X2) dan Pembiayaan Bagi
Hasil Mudharabah (X3) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
signifikan terhadap Pembiayaan Mudharabah (Y).

Untuk lebih jelasnya, rekapitulasi hasil analisis disajikan dalam
tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.9
Rekapitulasi Hasil Analisis

Jenis Uji Variabel Nilai Sign. Kriteria

Uji t (Parsial) DPK (X1) 0,000 <0,05 | DPK (X1) secara parsial
berpengaruh  signifikan
terhadap Pembiayaan
Mudharabah

Uji t (Parsial) FDR (X2) 0,482 >0,05 | FDR (X2) secara parsial
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
Pembiayaan Mudharabah
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Jenis Uji Variabel Nilai Sign. Kriteria

Uji t (Parsial) Pembiayaan | 0,001 <0,05 | Pembiayaan Bagi Hasil
Bagi  Hasil Mudharabah (X3) secara
Mudharabah parsial berpengaruh
(Xs) signifikan terhadap

Pembiayaan Mudharabah

Uji F (Simultan) | DPK (X1), 0,000 <0,05 | DPK (Xi), FDR (X2) dan
FDR (X2) Pembiayaan Bagi Hasil
dan Mudharabah (X3) secara
Pembiayaan simultan berpengaruh
Bagi Hasil signifikan terhadap
Mudharabah Pembiayaan Mudharabah
(Xs)

Sumber: Output SPSS, 2021

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Di bawah ini merupakan hasil uji koefisien determinasi (R?) yang

disajikan pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10
Koefisien Determinasi
Change Statistics
Model | R | R Square | Adjusted R Square | R Square Change | F Change | df1 | df2 | Sig. F Change
1 .8062 .650 .650 34.686| 3| 56 .000

Sumber: Output SPSS, 2021

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai

Adjusted R Square sebesar 0,631. Hal ini menunjukkan bahwa variabel

yang diukur dengan DPK (X3), FDR (X2) dan Pembiayaan Bagi Hasil

Mudharabah (X3) yang dapat dijelaskan oleh variabel

Pembiayaan

Mudharabah sebesar 63%, sedangkan sisanya yaitu 37% dijelaskan oleh

variabel lainnya yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
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